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Mukadimah 


engapa Allah Swt. memilih Abu Bakar untuk menjadi 
M pemimpin? Seperti apakah model kepemimpinan dan 
pemerintahan yang dijalankan oleh Abu Bakar dan Umar ibn 
Al-Khaththab? Seharusnya judul buku ini adalah Di Hadapan 
Abu Bakar, sebagaimana Allah telah membuka kalimat sebe- 
lumnya dalam buku berjudul Di Hadapan Umar (Umar ibn 
Al-Khaththab). 

Lantas, mengapa saya tak menulis judulnya seperti demi- 
kian? Sebab, saya tak siap menuliskannya. Namun, saya tetap 
melanjutkan penulisan buku ini—halaman demi halaman, 
lembar demi lembar—hingga saya sampai pada satu titik yang 
menarik perhatian, seolah menggulung saya dengan buncahan 
ombak dan menenggelamkan saya dalam samudra nan luas. 

Saya mendapati sebuah cakrawala dengan pemandangan 
yang luar biasa megah dan agung. Kemudian, saya menyingkir- 
kan kertas-kertas yang sudah saya tulis dan pemandangan itu 
mulai saya renungkan. Pemandangan tersebut dimulai dengan: 
Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Dia mengi- 
rimkan seorang utusan (rasul) kepada umat manusia. Seorang 
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utusan yang akan membimbing manusia untuk kembali pada 
identitas mereka yang sesungguhnya dan keluar dari kehidupan 
yang diselimuti kegelapan menuju kehidupan yang terang 
benderang, keluar dari kesesatan dan kebodohan menuju ke- 
cerdasan dan ilmu pengetahuan. 

Allah Swt. pun memilih seorang utusan-Nya. Dialah 
Muhammad ibn “Abdullah—semoga rahmat dan keselamatan 
selalu tercurah kepada beliau. Allah menurunkan wahyu kepada 
beliau. Dan, dimulailah perjalanan Al-Guran yang berlimpah 
berkah. Inilah gugusan mulia yang mengemban tugas agung dan 
penting untuk mengubah dan memperbarui hati nurani manusia 
yang telah rusak. Gugusan tersebut terdiri atas Muhammad, 
wahyu, dan Al-Ouran. 

Menurut hasil pembacaan saya, perjalanan gugusan ini 
kemudian terhenti, seolah ia menunggu sesuatu. Gugusan ini 
menunggu seseorang yang nantinya akan mempunyai peran 
penting. Gugusan ini tak akan kembali bergerak sebelum 
kehadiran dirinya. 

Seseorang yang dinanti-nanti itu bukanlah nabi atau rasul. 
Namun, kehadirannya akan melanjutkan dan kian menyem- 
purnakan tugas-tugas kenabian, hingga burung-burung ber- 
nyanyi dengan riang. Berita gembira pun tiba. Seseorang yang 
dinantikan itu datang juga. Dialah Abu Bakar. Seorang laki-laki 
yang bahkan Nabi Muhammad Saw. pun selalu membenar- 
kannya. Nabi selalu berkata kepadanya, “Engkau benar, engkau 
benar!” tanpa rasa ragu sedikit pun. 

Dialah Abu Bakar Al-Shiddig. Seorang laki-laki yang 
menjadi sahabat Nabi dan menemani beliau kala melakukan 
hijrah.!' Padahal, Abu Bakar sangat tahu bahwa kaum Ouraisy 
yang zalim tak akan membiarkan mereka keluar begitu saja 
meninggalkan Makkah. Dia amat paham bahwa kaum Ouraisy 


1 Sebagaimana dalam riwayat Imam Al-Bukhari dari “A'isyah r.a. (3692). 
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akan berupaya menghalang-halangi mereka dengan segenap 
kekuatan, kebencian, dan tipu muslihatnya. 

Dialah Abu Bakar Al-Shiddig. Seorang laki-laki yang membawa 
kaum muslimin untuk tetap berada pada kesadaran, keimanan, 
dan akal sehat mereka, ketika para hamba Allah tersebut diliputi 
duka lara saat Rasulullah Saw. meninggal dunia.? 

Dialah Abu Bakar Al-Shiddig. Seorang laki-laki yang si- 
kapnya pada Hari Tsagifah' telah memberikan inspirasi dan 
pelajaran baru yang dicatat dengan tinta emas sejarah Islam dan 
menjadi cermin bagi persatuan dan kesatuan umat Islam. 

Dialah Abu Bakar Al-Shiddig. Seorang laki-laki yang sigap 
dan cekatan dalam bersikap ketika sekelompok pembangkang 
melakukan murtad. Jika laki-laki ini tak hadir saat kejadian itu, 
sungguh Islam akan menghadapi bencana yang bisa menyebab- 
kan kehancuran. 

Singkat cerita, dialah Abu Bakar Al-Shiddig. Seorang laki- 
laki yang memang hadir untuk menemani Rasulullah Saw. 
Seorang sahabat yang dipilih Allah Swt. untuk mengubah alam, 
membersihkan dunia, dan meluruskan serta menegakkan peri 
kehidupan. Inilah peran dan posisi penting sahabat Nabi yang 
terbentang dalam pembacaan saya. 

Lembaran-lembaran tulisan ini hanyalah usaha seder- 
hana untuk memotret peran dan posisi penting nan agung dari 
seorang laki-laki bernama Abu Bakar Al-Shiddig. Seorang guru 
kemanusiaan dalam seni keimanan yang akan membuat mata 
kita terbuka untuk membaca dan meneladani kehidupan, kete- 
garan, dan kesungguhannya yang menakjubkan dalam meng- 


genggam kuat keimanan. 


2 Sebagaimana dalam riwayat Imam Al-Bukhari dari A'isyah r.a. (4187). 
3 Tsagifah berarti naungan. Maksudnya adalah Tsagifah milik Bani Sa'idah 
yang berjarak sekitar 200 meter sebelah barat daya Masjid Nabawi. 
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Pertanyaan pun muncul, jenis kepemimpinan seperti apakah 
yang dijalankan Abu Bakar dan Umar? Saya ingin sekali mem- 
berikan jawaban atas pertanyaan tersebut pada mukadimah 
buku ini. Pertanyaan tersebut sangat gencar diarahkan kepada 
saya, seiring dengan terbitnya buku saya yang berjudul “Umar 
ibn Al-Khaththab. 

Beberapa pembaca yang mulia mengirimkan pertanyaan 
kepada saya: “Bagaimana cara Anda menyeimbangkan dan 
menyelaraskan antara keyakinan terhadap sistem demokrasi 
dengan keyakinan Anda terhadap model kepemimpinan seperti 
Umar ibn Al-Khaththab? Karena, meski Umar dikenal sebagai 
sosok pemimpin yang adil, kami tak mampu untuk mengatakan 
bahwa Umar adalah seorang pemimpin yang demokratis.” 

Bila pertanyaan tersebut diarahkan kepada “Umar ibn 
Al-Khaththab, sepatutnya pula pertanyaan tersebut diarahkan 
kepada Abu Bakar Al-Shiddig. Mengapa? Sebab, kedua sahabat 
Nabi ini memiliki jenis kepemimpinan yang mirip, bahkan 
sama. 

Untuk menjawab pertanyaan dan menepis keraguan terse- 
but, sebenarnya tak membutuhkan jawaban yang bertele-tele. 
Menurut saya, orang-orang yang berpandangan bahwa Abu 
Bakar dan Umar ibn Al-Khaththab merupakan pemimpin oto- 
riter yang adil adalah orang-orang yang jauh dari kebenaran. 
Mengapa? 

Pertama, Abu Bakar Al-Shiddig dan “Umar ibn Al-Khaththab 
tak pernah sedikit pun menjadi penguasa yang otoriter dan 
diktator. Kedua, sepanjang sejarah dunia tak ada seorang pe- 
mimpin otoriter dan diktator yang adil. 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini hadir secara ber- 
pasangan dan bertolak belakang. Inilah hukum kehidupan. 
Adapun kata “otoriter” atau “diktator” adalah kata yang berla- 
wanan atau berseberangan dengan kata “adil”. Sampai kapan 


pun mereka akan kontradiktif dan tak bisa melebur jadi satu. 
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Salah satu dari mereka akan muncul silih berganti ketika yang 
lainnya tenggelam. 

Secara sederhana digambarkan, konsep keadilan adalah 
ketika setiap pihak yang memiliki hak bisa memperoleh haknya. 
Apabila di antara hak manusia itu ada hak kemerdekaan untuk 
menentukan kehidupan dan nasibnya sendiri, secara otomatis 
kediktatoran dan keotoriteran tak berlaku. 

Abu Bakar Al-Shiddig dan “Umar ibn Al-Khaththab tentu 
sangat menyadari hal itu. Meski kedua sahabat Nabi ini—beserta 
pengikutnya—adalah sosok-sosok yang sangat tunduk, patuh, 
taat, dan loyal terhadap apa yang diturunkan Allah Swt., kaum 
muslimin justru memiliki keleluasaan yang sangat lebar untuk 
melakukan diskusi, menyampaikan pendapat, dan menentukan 
pilihannya sendiri. Bahkan, sampai-sampai ada seorang rakyat 
biasa yang berani memegang kerah baju Umar ibn Al-Khaththab. 
Padahal, ketika itu, “Umar sedang berada di puncak kepemim- 
pinan umat Islam. Rakyat tersebut berkata kepada “Umar, 
“Takutlah engkau kepada Allah, wahai “Umar!” 

Pada kesempatan yang lain, kita juga membaca dalam lem- 
baran sejarah ketika “Umar ibn Al-Khaththab berada di mimbar 
untuk menyampaikan pidato, “Wahai manusia, apa yang akan 
kalian katakan jika aku memalingkan kepalaku seperti ini?” 
Kemudian, seorang dari mereka yang hadir saat itu berdiri sam- 
bil berkata, “Kami akan menegurmu dengan pedang ini!” 

Mendengar ucapan itu, “Umar berkata kepadanya, “Hati- 
hatilah engkau! Apakah engkau sungguh-sungguh dengan 
ucapanmu itu?” Orang itu malah menjawab dengan lugas, “Ya! 
Dan hati-hatilah engkau dengan perkataanku!” Lalu, Umar pun 
berkata, “Semoga Allah Swt. melimpahkan rahmat kepadamu. 
Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan seorang di antara 
kalian berani memberikan koreksi atas kesalahan yang aku 
lakukan.” 
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Inikah pemimpin yang disebut diktator dan otoriter yang 
adil? Dari manakah munculnya tuduhan rancu tak berdasar 
yang dilontarkan seorang pembaca mulia kepada saya dengan 
pertanyaan, “Bagaimana cara saya menyelaraskan antara 
keyakinan tentang demokrasi dengan keyakinan terhadap 
Umar?” 

Sungguh, saya tak mengingkari bahwa tuduhan yang 
tersirat dalam pertanyaan itu memiliki dasar argumentasinya. 
Namun, sayang sekali, argumentasinya tidak utuh. Banyak sekali 
kebenaran yang tak tersentuh dan terlupakan olehnya. 

Kita bisa membaca, tampaknya Abu Bakar Al-Shiddig 
dan “Umar ibn Al-Khaththab bukanlah dua pemimpin yang 
menganut paham demokrasi. Sebab, pada masa kepemimpinan 
mereka tak ada lembaga-lembaga seperti yang terdapat di ne- 
gara-negara demokrasi modern saat ini, misalnya, parlemen, 
undang-undang, demonstrasi atau unjuk rasa yang terorganisasi, 
serta media pers yang memiliki kebebasan. 

Jadi, menyimpulkan suatu masalah dengan cara seperti ini 
tentu merupakan kekeliruan yang besar. Kekeliruan pemahaman 
tersebut bisa kita luruskan dengan menjawab pertanyaan berikut 
ini, “Apakah dengan tak adanya lembaga-lembaga demokrasi— 
sebagaimana disinggung tadi—di tengah masyarakat Muslim 
ketika itu menunjukkan bahwa kedua khalifah ini menolak 
esensi lembaga-lembaga demokrasi tersebut?” 

Jawabannya, sebagaimana yang telah dilakukan oleh kedua 
khalifah ini (Abu Bakar dan Umar) dalam kepemimpinannya, 
tidak! Ketiadaan lembaga-lembaga demokrasi tersebut tidaklah 
berarti apa-apa. Tidak juga memberikan pengaruh yang besar 
bagi kehidupan masyarakat Arab yang berkembang 1.400 tahun 
silam. 

Saya tak melihat adanya perbedaan antara seseorang yang 
mengajukan pertanyaan, “Mengapa pada zaman Abu Bakar 


dan Umar tak ada kemerdekaan pers?” dengan seseorang yang 
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mengajukan pertanyaan, “Mengapa pada zaman Abu Bakar dan 
Umar tak membuka kedutaan di London?” 

Sesungguhnya tahap-tahap sejarah akan langsung mem- 
berikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Situasi dan kondisi pada masa kepemimpinan Abu Bakar Al- 
Shiddig dan “Umar ibn Al-Khaththab belum memungkinkan 
dan memerlukan perangkat-perangkat seperti lembaga-lembaga 
demokrasi yang ada di dalam sistem tata negara modern saat ini. 
Kendati demikian, kedua khalifah mulia ini telah merealisasikan 
nilai-nilai yang juga berlaku dalam sistem demokrasi. Bahkan, 
keduanya justru merealisasikannya secara lebih luas dan ber- 
nilai. 

Jika situasi dan kondisi masyarakat ketika itu belum bisa 
menampilkan atau mengemas sikap-sikap oposisi secara ter- 
organisasi dan terlembaga, sikap-sikap tersebut justru telah 
dipraktikkan dengan baik, seimbang, dan proporsional. 

Bila situasi dan kondisi masyarakat ketika itu belum bisa 
menampilkan bentuk parlemen dan proses pembentukan serta 
pelaksanaan undang-undang dalam tata pemerintahannya, se- 
sungguhnya proses syiira atau musyawarah telah berlangsung, 
yaitu salah satu syariat Allah Swt. yang juga hak suci bagi ma- 
syarakatnya. 

Jika situasi dan kondisi masyarakat ketika itu belum bisa 
memberikan porsi bagi kemerdekaan pers, sesungguhnya kedua 
khalifah mendengar setiap ucapan yang meluncur dari lisan yang 
ikhlas, tulus, dan penuh keberanian. Bahkan kedua khalifah ini 
tak hanya mendengarkan, melainkan juga memperhatikan dan 
memenuhinya. 

Seandainya Abu Bakar dan “Umar memimpin di masa 
sekarang, mereka akan memberikan apresiasi bagi pelaksanaan 
demokrasi yang cerdas dan mengambil manfaat dari sistem 


tersebut seluas mungkin. Mereka juga akan mengambil sarana- 
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sarana kontemporer yang dapat merealisasikan nilai-nilai demo- 
krasi itu sendiri dan mengangkat keistimewaannya. 

Saya tak bermaksud memanipulasi kebenaran dengan 
berkata, “Semua itu pasti akan sesuai dengan pendapat saya.” 
Tidaklah demikian. Namun, sesungguhnya semua itu berjalan 
di bawah pengaruh keimanan kedua khalifah ini sesuai dengan 
yang diajarkan di dalam agamanya. 

Dengan adanya penjagaan agama, sedikit pun tak menegasi- 
kan bahwa keduanya adalah sosok pemimpin yang demokratis. 
Sebab, pemimpin dalam sistem demokrasi adalah sosok yang 
bekerja pada koridor hukum yang berlaku di negaranya. Sedang- 
kan Abu Bakar dan “Umar merupakan pemimpin yang bekerja 
pada koridor hukum yang juga berlaku di dalam masyarakat 
mereka saat itu. 

Masyarakat yang mereka pimpin sudah mengenal dan 
mengajarkan ajaran yang terkandung di dalam Al-Guran. Posisi 
Al-Guran bagi mereka bagaikan posisi undang-undang bagi 
masyarakat di negara lain. Bahkan loyalitas mereka terhadap 
Al-Ouran jauh melampaui loyalitas masyarakat di negara lain 
terhadap undang-undangnya. 

Al-@uran Al-Karim menyebutkan dua keistimewaan yang 
terdapat di dalam demokrasi. Pertama, demokrasi menjadikan 
syura/musyawarah sebagai hal yang wajib, bahkan kepada 
Nabi yang diberi wahyu sekalipun. Allah Swt. berfirman, ... 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu (OS Ali 
Imran (31: 159). Apalagi Allah Swt. memadankannya dengan 
shalat sebagai sifat orang-orang beriman bahwa mereka ... 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka (OS Al-Syara (421: 38). 

Kedua, dalam demokrasi tak ada keharusan untuk tunduk, 
patuh, dan taat terhadap hukum, kecuali kepada orang yang 
diakui, dipilih, dan dipercaya. Atau dalam istilah modern disebut 


“orang yang dipilih secara aklamasi”. Demikian juga orang lain 
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yang tak memilihnya, mereka bisa tetap hidup dan bermasya- 
rakat dengan keyakinan dan cara mereka sendiri. 

Benar bahwa Al-Guran merupakan undang-undang yang 
tersusun bukan karena kehendak masyarakat dalam suatu ko- 
munitas bangsa. Akan tetapi, ia adalah undang-undang yang 
diridhai dan diimani oleh mereka. Bahkan, mereka rela mem- 
belanya meski harta dan jiwa taruhannya. 

Kaum muslimin yang beriman dan berjalan bersama 
Rasulullah Saw., beriman pula kepada Al-Guran sebagai wahyu 
dari Allah Swt. yang diturunkan untuk mereka dan wajib mereka 
taati. 

Abu Bakar Al-Shiddig adalah sosok yang menggantikan 
peran Rasulullah Saw. dalam memimpin kaum muslimin setelah 
beliau wafat. Dia diamanahi peran sebagai khalifah untuk me- 
mimpin umat Islam mengarungi kehidupan sesuai keimanannya. 
Setelah itu, kepemimpinan umat Islam dilanjutkan “Umar ibn 
Al-Khaththab dengan visi dan misi yang sama, yaitu memimpin 
umat Islam dalam menjalani kehidupan sesuai keimanannya. 

Demikianlah, untuk menakar dan mengukur kedua pe- 
mimpin agung ini hendaknya menggunakan standar yang benar. 
Standar tersebut adalah keimanan keduanya yang kuat terhadap 
Al-Ouran yang diimani dan diridhai oleh manusia sebagai pe- 
gangan atau undang-undang untuk mengatur kehidupan me- 


reka. 


Pada zaman sekarang, suatu bangsa atau negara tak akan berdiri 
stabil jika tak memiliki perundang-undangan yang dijunjung 
tinggi dan dipatuhi dalam kehidupan. Perundang-undangan 
itu disusun berdasarkan keyakinan, adat istiadat, tradisi, dan 
kebutuhan-kebutuhan masyarakatnya, serta mampu menam- 
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pung dan menyalurkan kecenderungan mereka dalam mema- 
jukan kehidupan yang selalu dinamis. 

Suatu bangsa atau negara memiliki kemampuan untuk 
memasukkan kebaikan dan kemaslahatan yang dikehendaki 
Allah Swt. ke dalam susunan perundang-undangan itu. Mereka 
dapat memasukkan nilai-nilai ketakwaan ke dalam undang- 
undang sehingga bisa dijalankan di dalam kehidupan mereka. 

Dan, dalam pembacaan saya, seandainya Abu Bakar dan 
Umar memimpin umat manusia zaman sekarang, niscaya me- 
reka akan mendukung dan menggunakan undang-undang yang 
memang dibentuk berdasarkan kehendak masyarakatnya secara 
cerdas dan bertanggung jawab. 

Mengapa? Sebab, undang-undang yang disusun berdasar- 
kan kehendak dan gagasan masyarakat akan, dengan sendirinya, 
dipatuhi tanpa mengurangi loyalitas mereka sedikit pun terha- 
dap sumber rujukan utama undang-undang tersebut, yaitu Al- 
Ouran Al-Karim. Kedua khalifah ini adalah dua sosok manusia 
mulia yang sangat kuat keimanannya kepada Allah Swt. dan 
itu menjadi dasar kepercayaan keduanya terhadap sesama 


manusia. 


Khalid Muhammad Khalid 
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akkah, sebuah negeri yang terjaga, tempat Ka'bah—ba- 
M ngunan suci sejak Nabi Ibrahim a.s. dan putranya, Isma'il 
a.s., mendirikan fondasi, tiang-tiang, dan rangka—berada di 
tengahnya. Kehidupan di sana keras, sekeras cuacanya yang 
panas, kuat mengakar, sekuat bukit-bukitnya yang kekar, dan 
lembut, selembut langitnya yang megah. 

Penduduk kota ini merupakan pemegang kuat tradisi 
dan keyakinan. Kekuatan mereka dalam memegang tradisi 
dan keyakinan sangat membubung tinggi. Namun, terkadang 
bisa sangat rendah dan hina hingga mendatangkan celaan dan 
cibiran. 

Di seputaran Ka'bah, ketika itu, masih terdapat berhala- 
berhala yang disembah oleh masyarakat jahiliah. Makkah me- 
mang dipenuhi dengan benda-benda sesembahan semacam itu 
seiring berlangsungnya masa kegelapan di sana. Benda-benda 
itu mengelilingi Ka'bah, simbol panji-panji Allah Swt. untuk 
menyeru manusia agar kembali pada ketauhidan dan agama 
yang lurus. 

Demikianlah keadaan Ka'bah dalam kurun waktu sekian 
lama. Bahkan, keadaan itu berlangsung semakin parah. Berhala- 
berhala kemusyrikan itu tak hanya mengelilinginya, melainkan 
berjejalan masuk ke Ka'bah. Bangunan suci ini menjadi pusat 


penyembahan bagi kaum Ouraisy. Mereka menyembah berhala- 
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berhala itu dengan dalih agar bisa semakin dekat kepada 
Allah. 

Di sanalah terdapat patung Latta, Uzza, dan Manat. Di tem- 
pat itu pula terdapat berhala Usaf, Nailah, Hubal, dan berhala 
lainnya. Kaum Guraisy datang berbondong-bondong untuk 
menyembah benda-benda dipahat yang mereka sebut “tuhan” 
sepanjang hari, dari siang hingga malam. Tuhan-tuhan buatan 
mereka bahkan tak bisa melihat, mendengar, dan tak pula men- 
datangkan manfaat kepada seseorang meski sedikit. 

Setiap kelompok suku memiliki patung dan berhala sen- 
diri. Setiap anak yang baru lahir akan langsung diperkenalkan 
dengan tuhan-tuhan itu setelah mereka bisa merangkak. Se- 
hingga mereka mengenal dan menggantungkan harapan ke- 
pada tuhan-tuhan itu. Sungguh, akal pikiran yang jernih telah 
tenggelam dalam samudra khurafat. Ini adalah hal yang sungguh 
mengejutkan! 

Di kota itu terdapat orang-orang yang mengikat dirinya 

dengan komitmen yang kuat bernama Hilful Fudhul'. De- 

ngan komitmen tersebut, mereka saling membantu dalam 
membela orang-orang yang teraniaya dan memerangi 
orang-orang zalim. 

Di kota itu terdapat orang-orang yang membuat tradisi 

perdamaian. Mereka membuat komitmen perjanjian de- 

ngan memberlakukan perdamaian pada “bulan-bulan 
suci”. Pada bulan-bulan tersebut setiap pedang tak boleh 
terhunus, harus tetap berada di dalam sarungnya. Setiap 
rasa dengki dan dendam harus tenggelam dalam tidur yang 
lelap. Pada bulan-bulan suci ini, jika seseorang berjumpa 
dengan orang yang telah membunuh ayah atau saudaranya, 
dia tak boleh sedikit pun mendekatinya atau menggerakkan 
pedangnya dengan maksud melakukan keburukan dan 


4 Sumpah para kesatria untuk membela kaum teraniaya.—penerj. 
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balas dendam terhadapnya, meski sebenarnya dia mampu 
melakukannya. 

Di kota ini terdapat orang-orang besar yang menyepakati 
suatu peraturan luar biasa, yakni seseorang tak bisa menjadi 
pembesar suatu kaum, kecuali dia telah memenuhi enam 
kriteria berikut ini: dermawan, suka menolong, pemberani, 
bijaksana, rendah hati, dan memiliki kefasihan. Mereka 
memiliki ungkapan, “Kematian seribu orang mulia lebih 
baik daripada naiknya seorang yang rendah dan hina di 
puncak kepemimpinan.” 

Di kota ini terdapat orang-orang yang memiliki tradisi 
berkumpul di sebuah pasar bernama “Ukazh”. Mereka se- 
ngaja datang ke pasar itu untuk memamerkan kebolehan 
mereka dalam bersyair dan kefasihan mereka dalam ber- 
pidato. 


Bagaimana bisa orang-orang yang memiliki kedudukan 
sedemikian tinggi tersebut berada dalam kebodohan yang 
sangat kelam seperti ini? Bagaimana bisa mereka membenamkan 
diri dalam kubangan hitam dengan bersungkur dan bersujud 
di hadapan patung-patung dan berhala-berhala yang terbuat 
dari lumpur dan tanah liat yang mereka ukir, pahat, dan buat 
sendiri? 

Semua ini merupakan fenomena yang sangat absurd dan 
mencengangkan. Namun, mereka bukanlah satu-satunya ke- 
lompok masyarakat yang keadaannya seperti demikian. 

Ada sebuah kota bernama Athena. Kala itu, kota ini dalam 
masa kegemilangannya, yaitu ketika lahir filsafat dan para 
filsuf terkenal, seperti Socrates dan Barclay. Namun, penduduk 


5  “Ukazh adalah nama salah satu pasar kuno yang terletak di antara Makkah 
dan Thaif. Konon, pasar ini sudah ada sejak 500 SM. Aktivitas di pasar ini 
hanya terjadi pada Dzulga'dah. Secara bahasa, ukazh berarti berbangga 
diri. Dinamakan Ukazh karena bangsa Arab berkumpul di sana untuk 
berbangga-bangga dan berlomba. 
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kota tersebut malah menyembah Dewa-Dewi Olimpus yang 
berbentuk patung, sama seperti berhala-berhala yang disembah 
penduduk Kota Makkah. Jika penduduk Kota Makkah menyem- 
bah berhala-berhala dengan penuh pengagungan dan penyucian, 
penduduk Kota Athena menyembah patung-patung yang mereka 
anggap tuhan itu sembari menyematkan sifat-sifat jahat pada 
sebagian tuhan mereka itu. 


Selain praktik penyembahan terhadap patung-patung dan ber- 
hala-berhala yang sangat membudaya di tengah masyarakat 
Arab pada masa itu, ada pula bentuk peribadahan lain yang 
terjadi di belahan Jazirah Arab lainnya. Misalnya, penduduk 
yang menjadikan matahari sebagai tuhan dan menyembahnya. 
Maka, ketika Allah Swt. mengirim utusan-Nya dan mensyariat- 
kan shalat lima waktu, Rasulullah Saw. melarang mereka me- 
ngerjakan shalat pada waktu terbit dan tenggelamnya matahari." 
Hal itu dimaksudkan untuk menghindar dari kesan mengikuti 
tradisi mereka—meski sebenarnya tak sengaja—yang bersujud 
menyembah matahari saat terbit dan tenggelam. 

Selain itu, ada kelompok masyarakat yang menjadikan 
malaikat sebagai sesembahan. Mereka inilah yang kemudian 
dibantah Allah Swt. dengan firman-Nya di dalam Al-Guran, 
Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka 
semuanya, kemudian Dia berfirman kepada para malaikat, “Apa- 
kah mereka ini dahulu menyembahmu?” Para malaikat itu men- 
jawab, “Mahasuci Engkau. Engkaulah Pelindung kami, bukan 
mereka” (OS Saba' (341: 40—41). 

Tak hanya itu, di antara masyarakat Arab ada kelompok 


(4g 


penyembah jin. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Ouran, 


6 Sebagaimana dalam Shahih Al-Bukhari (3099) dan Shahih Muslim 
(1967). 
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bahkan mereka telah menyembah jin, kebanyakan mereka beriman 
kepada jin itu” (OS Saba' (341: 41). Ada juga sebagian masyarakat 
Arab yang menyembah bintang-bintang. Mereka itulah yang 
diabadikan Al-Guran dalam sebuah ayat, Dan sesungguhnya 
Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang Syi'ra' (OS Al-Najm (531: 
49). Dan, terdapat juga kelompok ateis yang diabadikan oleh 
Allah Swt. melalui ayat-Nya, Dan mereka berkata, “Kehidupan 
ini tak lain hanyalah kehidupan di dunia, kita mati dan kita hidup, 
dan tak ada yang membinasakan kita selain masa” (OS Al-Jatsiyah 
(451: 24). 

Malaikat, jin, bintang-bintang, dan patung-patung? Di ma- 
nakah agama (millah) Ibrahim a.s. ketika praktik kemusyrikan 
ini terjadi? Sejak masa-masa awal, seorang peziarah datang 
ke Tanah Haram bernama Makkah. Dia tinggalkan kaumnya, 
bangsa Kildanin. Dia tinggalkan juga tanah air dan sanak ke- 
luarganya di Babilonia. Kemudian, dia pergi ke Kota Makkah 
dengan berbekal kalimat Allah. 

Di sini, di Kota Makkah, derap langkah perjalanannya 
berhenti. Lalu, dia tinggikan panji-panji tauhid dengan me- 
nyerukan untaian kalimat yang abadi, Aku hadapkan wajahku 
kepada Rabb (Allah) yang menciptakan langit dan bumi dengan 
penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan aku bukan- 
lah termasuk orang yang musyrik (OS Al-An'am (61: 79). 

Pun dia tinggalkan ajaran-ajaran yang terus membahana 
di seluruh Jazirah Arab. Lantas, apa yang terjadi pada manusia? 
Apakah manusia-manusia lurus yang beriman dan bertauhid 
telah hilang terkubur oleh penyembahan terhadap banyak tuhan 
dan kemusyrikan yang sudah sedemikian parah? 

Ataukah negeri yang aman bernama Makkah telah meng- 
alami kekeringan dan paceklik, sehingga tak bisa lagi melahirkan 


generasi-generasi yang mampu memperbarui agamanya dan 


7 Bintang Syi'ra adalah bintang yang disembah oleh orang-orang Arab pada 
masa jahiliah. 
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